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Konsep Dasar Sosiologi 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Pembangunan sumber daya manusia Indonesia adalah suatu upaya meningkatkan 

kualitas manusia yang dilakukan terus-menerus sejalan dengan kebutuhan akan 

kemampuan bangsa Indonesia menjawab tantangan zaman. Tantangan yang tampak 

menghadang kita terutama berkaitan dengan masalah-masalah sosial-politik. Sehubungan 

dengan itu, dalam kedudukannya sebagai sebuah ilmu sosial sudah sepantasnya sosiologi 

berada di posisi terdepan dalam upaya bersama-sama melalui pemikiran kritis dan 

memberikan alternative-alternatif teoritis dalam menjawab tantangan yang ada sekarang 

dan di masa depan. Untuk itu laporan ini dibuat sebagai bentuk upaya meningkatkan 

kemampuan berpikir, berperilaku dan berinteraksi dalam keragaman realitas sosial 

budaya berdasarkan etika yang ada dalam masyarakat itu sendiri. 

  

1.2 Rumusan Masalah 

 

Di dalam laporan ini akan dibahas mengenai pengertian sosiologi, objek sosiologi, 

pokok-pokok bahasan dalam sosiologi, perkembangan sosiologi dari abad ke abad, 

sosiologi sebagai ilmu, peranan sosiologi dalam masyarakat, metode yang digunakan 

dalam sosiologi, serta suatu cara memandang atau cara memehami gejala sosial tertentu 

menurut keyakinan kita. Sehingga pembelajaran sosiologi dapat menjadi ilmu yang  

melakukan pencarian untuk mendapatkan pengetahuan sedalam-dalamnya tentang 

masyarakat dan mencari cara-cara untuk menyelesaikan berbagai masalah yang ada di 

dalam masyarakat. 
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1.3 Tujuan Penulisan 

Tujuan dari penulisan laporan ini mencakup dua sasaran, yaitu: 

 Secara kognitif bertujuan untuk memberikan pengetahuan dasar sosiologi agar 

mahasiswa mampu memahami dan menelaah secara nasional komponen-

komponen dari individu, kebudayaan dan masyarakat sebagai sistem. 

 Secara praktis bertujuan untuk mengembangkan keterampilan sikap dan perilaku 

mahasiswa yang rasional dan kritis dalam menghadapi kemajemukan masyarakat, 

kebudayaan, situasi social serta berbagai masalah sosial yang ditemukan dalam 

kehidupan sehari-hari. 
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BAB II 

ISI 

 

 

2.1 PENGERTIAN SOSIOLOGI 

 

 Istilah Sosiologi pertama kali ditemukan oleh ahli filsafat, moralis, dan sekaligus 

sosiolog berkebangsaan Perancis, Auguste Comte. Menurut Comte, sosiologi berasal dari 

kata latin socius yang artinya teman atau sesame dan logis dari kata Yunani yang artinya 

cerita. Jadi pada awalnya, sosiologi berarti bercerita tentang teman atau kawan 

(masyarakat). 

 Sebagai sebuah ilmu, sosiologi merupakan pengetahuan kemasyarakatan yang 

tersusun dari hasil-hasil pemikiran ilmiah dan dapat dikontrol secara kritis oleh orang lain 

atau umum. Berikut ini definisi-definisi sosiologi yang dikemukakan beberapa ahli. 

 

Piritim Sorokin 

Sosiologi adalah ilmu yang mempelajari: 

 Hubungan dan pengaruh timbsl balik antara aneka macam gejala social (misalnya 

gejala ekonomi, gejala agama, gejala keluarga, dan gejala moral) 

 Hubungan dan pengaruh timbal balik antara gejala social dengan gejala nonsosial 

(gejala geografis, biologis) 

 Ciri-ciri umum semua jenis gejala-gejala sosial lain. 

 

Roucek dan Warren 

 Sosilogi adalah ilmu yang mempelajari  hubungan antara manusia dalam kelompok-

kelompok. 

 

William F. Ogburn dan Mayer F. Nimkopf 

Sosiologi adalah penelitian secara ilmiah tentang stuktur-stuktur dan proses-proses 

kemasyarakatan yang bersifat stabil. 
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Max Weber 

Sosiologi adalah ilmu yang beruapaya memahami tindakan-tindakan social. 

  

Selo Soemardjan dan Soelaeman Soemardi 

Sosiologa adalah ilmu kemasyarakatan yang mempelajari stuktur social dan proses-

proses social termasuk perubahan sosal. 

 

Paul B. Horton 

Sosiologi adalah ilmu yang memusatkan penelaahan pada kehidupan kelompok dan 

produk kehidupan kelompok tersebut. 

 

Soerjono Soekanto 

Sosilogi adalah ilmu yang memusatkan perhatian pada segi-segi kemasyarakatan yang 

bersifat umum dan berusaha untuk mendapatkan pola-pola umum kehidupan masyarakat. 

 

William Kornblum 

Sosiologi adalah  suatu upaya ilmiah untuk mempelajari masyarakat dan perilaku sosial 

anggotanya dan menjadikan masyarakat yang bersangkutan dlam berbagai kelompok dan 

kondisi. 

 

Allan Johnson 

Sosiologi adalah ilmu yang mempelajari kehidupan dan perilaku, terutama dalam 

kaitannya dengan suatu sistem sosial dan bagaimana sistem mempengaruhi orang dan 

bagaimana pula orang yang terlibat di dalamnya mempengaruhi sistem itu. 

 

Dari beberapa definisi di atas dapat disederhanakan, yaitu sosiologi adalah ilmu yang 

membicarakan apa yang sedang terjadi saat ini, khususnya pola-pola hubungan dalam 

masyarakat serta berusaha mencari pengertian-pengertian umum, rasional, empiris serta 

bersifat umum. 
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2.2 CIRI-CIRI UTAMA ILMU SOSIOLOGI 

 

a. Empiris 

Artinya ilmu pengetahuan tersebut didasarkan pada observasi terhadap 

kenyataan dan akal sehat serta hasilnya tidak bersifat spekulatif (menduga-

duga). 

 

b. Teoritis 

Artinya suatu ilmu pengetahuan yang selalu berusaha untuk menyusun 

abstaksi dari hasil-hasil pengamatan. Abstaksi tersebut merupakan 

kesimpulan logis yang bertujuan menjelaskan hubungan sebab akibat 

sehingga menjadi teori. 

 

c. Komulatif 

Artinya disusun atas dasar teori-teori yang sudah ada atau memperbaiki, 

memperluas, serta memperkuat teori-teori yang lama. 

 

d. Nonetis 

Artinya pembahasan suatu masalah tidak mempersoalkan baik dan buruk 

masalah tersebut, tetapi lebih bertujuan untuk menjelaskan masalah 

tersebut secara mendalam. 
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2.3 OBJEK SOSIOLOGI 

 

 Objek Material 

 Objek material sosiologi adalah kehidupan sosial, gejala-gejala dan proses hubungan 

antar manusia yang mempengaruhi kesatuan hidup manusia itu sendiri. 

 

 Objek Formal 

 Obyek formal sosiologi lebih ditekankan pada manusia sebagai makhluk social atau 

masyarakat. Dengan demikian obyek formal sosiologi adalah hubungan antar manusia 

serta proses yang timbul dari hubungan manusia di dalam masyarakat. 

 

 

2.4 POKOK-POKOK BAHASAN SOSIOLOGI 

 Fakta sosial 

Fakta sosial adalah cara bertindak, berpikir, dan berperasaan yang berada di luar 

individu dan mempunya kekuatan memaksa dan mengendalikan individu tersebut. 

Contoh, di sekolah seorang murid diwajidkan untuk datang tepat waktu, menggunakan 

seragam, dan bersikap hormat kepada guru. Kewajiban-kewajiban tersebut dituangkan ke 

dalam sebuah aturan dan memiliki sanksi tertentu jika dilanggar. Dari contoh tersebut 

bisa dilihat adanya cara bertindak, berpikir, dan berperasaan yang ada di luar individu 

(sekolah), yang bersifat memaksa dan mengendalikan individu (murid). 

 Tindakan sosial 

Tindakan sosial adalah suatu tindakan yang dilakukan dengan mempertimbangkan 

perilaku orang lain. Contoh, menanam bunga untuk kesenangan pribadi bukan merupakan 

tindakan sosial, tetapi menanam bunga untuk diikutsertakan dalam sebuah lomba 

sehingga mendapat perhatian orang lain, merupakan tindakan sosial. 

 

http://id.wikipedia.org/wiki/Sekolah
http://id.wikipedia.org/wiki/Guru
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 Khayalan sosiologis 

Khayalan sosiologis diperlukan untuk dapat memahami apa yang terjadi di 

masyarakat maupun yang ada dalam diri manusia. Menurut Wright Mills, dengan 

khayalan sosiologi, kita mampu memahami sejarah masyarakat, riwayat hidup pribadi, 

dan hubungan antara keduanya. 

Alat untuk melakukan khayalan sosiologis adalah troubles dan issues. Troubles 

adalah permasalahan pribadi individu dan merupakan ancaman terhadap nilai-nilai 

pribadi. Issues merupakan hal yang ada di luar jangkauan kehidupan pribadi individu. 

Contoh, jika suatu daerah hanya memiliki satu orang yang menganggur, maka 

pengangguran itu adalah trouble.  

Masalah individual ini pemecahannya bisa lewat peningkatan keterampilan pribadi. 

Sementara jika di kota tersebut ada 12 juta penduduk yang menganggur dari 18 juta jiwa 

yang ada, maka pengangguran tersebut merupakan issue, yang pemecahannya menuntut 

kajian lebih luas lagi. 

 Realitas sosial 

Seorang sosiolog harus bisa menyingkap berbagai tabir dan mengungkap tiap helai 

tabir menjadi suatu realitas yang tidak terduga. Syaratnya, sosiolog tersebut harus 

mengikuti aturan-aturan ilmiah dan melakukan pembuktian secara ilmiah dan objektif 

dengan pengendalian prasangka pribadi, dan pengamatan tabir secara jeli serta 

menghindari penilaian normatif. 

 

 

 

 

 

 

  

http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Khayalan_sosiologis&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Wright_Mills&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Masyarakat
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2.5 PERKEMBANGAN SOSIOLOGI 

Sejak awal masehi hingga abad 19, Eropa dapat dikatakan menjadi pusat 

tumbuhnya peradaban dunia, para ilmuwan ketika itu mulai menyadari perlunya secara 

khusus mempelajari kondisi dan perubahan sosial. Para ilmuwan itu kemudian berupaya 

membangun suatu teori sosial berdasarkan ciri-ciri hakiki masyarakat pada tiap tahap 

peradaban manusia. 

Dalam buku itu, Comte menyebutkan ada tiga tahap perkembangan intelektual, 

yang masing-masing merupakan perkembangan dari tahap sebelumya. 

Tiga tahapan itu adalah : 

1. Tahap teologis; adalah tingkat pemikiran manusia bahwa semua benda di dunia 

mempunyai jiwa dan itu disebabkan oleh suatu kekuatan yang berada di atas manusia. 

2. Tahap metafisis; pada tahap ini manusia menganggap bahwa didalam setiap gejala 

terdapat kekuatan-kekuatan atau inti tertentu yang pada akhirnya akan dapat 

diungkapkan. Oleh karena adanya kepercayaan bahwa setiap cita-cita terkait pada 

suatu realitas tertentu dan tidak ada usaha untuk menemukan hukum-hukum alam 

yang seragam. 

3. Tahap positif; adalah tahap dimana manusia mulai berpikir secara ilmiah. 

Comte kemudian membedakan antara sosiologi statis dan sosiologi dinamis. 

Sosiologi statis memusatkan perhatian pada hukum-hukum statis yang menjadi dasar 

adanya masyarakat. Sosiologi dinamis memusatkan perhatian tentang perkembangan 

masyarakat dalam arti pembangunan. 

Rintisan Comte tersebut disambut hangat oleh masyarakat luas, tampak dari 

tampilnya sejumlah ilmuwan besar di bidang sosiologi. Mereka antara lain Herbert 

Spencer, Karl Marx, Emile Durkheim, Ferdinand Tönnies, Georg Simmel, Max Weber, 

dan Pitirim Sorokin(semuanya berasal dari Eropa).  

http://id.wikipedia.org/wiki/Eropa
http://id.wikipedia.org/wiki/Dunia
http://id.wikipedia.org/wiki/Sosial
http://id.wikipedia.org/wiki/Masyarakat
http://id.wikipedia.org/wiki/Peradaban
http://id.wikipedia.org/wiki/Masyarakat
http://id.wikipedia.org/wiki/Herbert_Spencer
http://id.wikipedia.org/wiki/Herbert_Spencer
http://id.wikipedia.org/wiki/Herbert_Spencer
http://id.wikipedia.org/wiki/Karl_Marx
http://id.wikipedia.org/wiki/Emile_Durkheim
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Ferdinand_T%C3%B6nnies&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Georg_Simmel&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Max_Weber
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Pitirim_Sorokin&action=edit&redlink=1
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Masing-masing berjasa besar menyumbangkan beragam pendekatan mempelajari 

masyarakat yang amat berguna untuk perkembangan Sosiologi. 

 Herbert Spencer memperkenalkan pendekatan analogi organik, yang memahami 

masyarakat seperti tubuh manusia, sebagai suatu organisasi yang terdiri atas 

bagian-bagian yang tergantung satu sama lain. 

 Karl Marx memperkenalkan pendekatan materialisme dialektis, yang 

menganggap konflik antar-kelas sosial menjadi intisari perubahan dan 

perkembangan masyarakat. 

 Emile Durkheim memperkenalkan pendekatan fungsionalisme yang berupaya 

menelusuri fungsi berbagai elemen sosial sebagai pengikat sekaligus pemelihara 

keteraturan sosial. 

 Max Weber memperkenalkan pendekatan verstehen (pemahaman), yang 

berupaya menelusuri nilai, kepercayaan, tujuan, dan sikap yang menjadi penuntun 

perilaku manusia. 

2.5.1 Perkembangan pada abad pencerahan 

Banyak ilmuwan-ilmuwan besar pada zaman dahulu, seperti Sokrates, Plato dan 

Aristoteles beranggapan bahwa manusia terbentuk begitu saja. Tanpa ada yang bisa 

mencegah, masyarakat mengalami perkembangan dan kemunduran. 

Pendapat itu kemudian ditegaskan lagi oleh para pemikir di abad pertengahan, 

seperti Agustinus, Ibnu Sina, dan Thomas Aquinas. Mereka berpendapat bahwa sebagai 

makhluk hidup yang fana, manusia tidak bisa mengetahui, apalagi menentukan apa yang 

akan terjadi dengan masyarakatnya. Pertanyaan dan pertanggungjawaban ilmiah tentang 

perubahan masyarakat belum terpikirkan pada masa ini. 

Berkembangnya ilmu pengetahuan di abad pencerahan (sekitar abad ke-17 M), 

turut berpengaruh terhadap pandangan mengenai perubahan masyarakat, ciri-ciri ilmiah 

mulai tampak di abad ini. Para ahli di zaman itu berpendapat bahwa pandangan mengenai 

perubahan masyarakat harus berpedoman pada akal budi manusia. 

http://id.wikipedia.org/wiki/Herbert_Spencer
http://id.wikipedia.org/wiki/Organisasi
http://id.wikipedia.org/wiki/Karl_Marx
http://id.wikipedia.org/wiki/Emile_Durkheim
http://id.wikipedia.org/wiki/Sosial
http://id.wikipedia.org/wiki/Max_Weber
http://id.wikipedia.org/wiki/Kepercayaan
http://id.wikipedia.org/wiki/Sokrates
http://id.wikipedia.org/wiki/Plato
http://id.wikipedia.org/wiki/Aristoteles
http://id.wikipedia.org/wiki/Abad_pertengahan
http://id.wikipedia.org/wiki/Agustinus
http://id.wikipedia.org/wiki/Ibnu_Sina
http://id.wikipedia.org/wiki/Thomas_Aquinas
http://id.wikipedia.org/wiki/Manusia
http://id.wikipedia.org/wiki/Pengetahuan
http://id.wikipedia.org/wiki/Abad_pencerahan
http://id.wikipedia.org/wiki/Masyarakat
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2.5.2 Pengaruh perubahan yang terjadi di abad pencerahan 

Perubahan-perubahan besar di abad pencerahan, terus berkembang secara 

revolusioner sapanjang abad ke-18 M. Dengan cepat struktur masyarakat lama berganti 

dengan struktur yang lebih baru. Hal ini terlihat dengan jelas terutama dalam revolusi 

Amerika, revolusi industri, dan revolusi Perancis. Gejolak-gejolak yang diakibatkan oleh 

ketiga revolusi ini terasa pengaruhnya di seluruh dunia. Para ilmuwan tergugah, mereka 

mulai menyadari pentingnya menganalisis perubahan dalam masyarakat. 

2.5.3 Gejolak abad revolusi 

Perubahan yang terjadi akibat revolusi benar-benar mencengangkan. Struktur 

masyarakat yang sudah berlaku ratusan tahun rusak. Bangasawan dan kaum Rohaniawan 

yang semula bergemilang harta dan kekuasaan, disetarakan haknya dengan rakyat jelata. 

Raja yang semula berkuasa penuh, kini harus memimpin berdasarkan undang-undang 

yang di tetapkan. Banyak kerajaan-kerajaan besar di Eropa yang jatuh dan terpecah. 

Revolusi Perancis berhasil mengubah struktur masyarakat feodal ke masyarakat yang 

bebas. 

Gejolak abad revolusi itu mulai menggugah para ilmuwan pada pemikiran bahwa 

perubahan masyarakat harus dapat dianalisis. Mereka telah menyakikan betapa perubahan 

masyarakat yang besar telah membawa banyak korban berupa perang, kemiskinan, 

pemberontakan dan kerusuhan. Bencana itu dapat dicegah sekiranya perubahan 

masyarakat sudah diantisipasi secara dini. 

Perubahan drastis yang terjadi semasa abad revolusi menguatkan pandangan 

betapa perlunya penjelasan rasional terhadap perubahan besar dalam masyarakat. 

Artinya : 

 Perubahan masyarakat bukan merupakan nasib yang harus diterima begitu saja, 

melainkan dapat diketahui penyebab dan akibatnya. 

http://id.wikipedia.org/wiki/Abad_pencerahan
http://id.wikipedia.org/wiki/Masyarakat
http://id.wikipedia.org/wiki/Revolusi_Amerika
http://id.wikipedia.org/wiki/Revolusi_Amerika
http://id.wikipedia.org/wiki/Revolusi_Amerika
http://id.wikipedia.org/wiki/Revolusi_industri
http://id.wikipedia.org/wiki/Revolusi_Perancis
http://id.wikipedia.org/wiki/Masyarakat
http://id.wikipedia.org/wiki/Revolusi
http://id.wikipedia.org/wiki/Masyarakat
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Bangasawan&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Rohaniawan
http://id.wikipedia.org/wiki/Raja
http://id.wikipedia.org/wiki/Masyarakat
http://id.wikipedia.org/wiki/Perang
http://id.wikipedia.org/wiki/Kemiskinan
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 Harus dicari metode ilmiah yang jelas agar dapat menjadi alat bantu untuk 

menjelaskan perubahan dalam masyarakat dengan bukti-bukti yang kuat serta 

masuk akal. 

 Dengan metode ilmiah yang tepat (penelitian berulang kali, penjelasan yang teliti, 

dan perumusan teori berdasarkan pembuktian), perubahan masyarakat sudah 

dapat diantisipasi sebelumnya sehingga krisis sosial yang parah dapat dicegah. 

2.5.4 Kelahiran sosiologi modern 

Sosiologi modern tumbuh pesat di benua Amerika, tepatnya di Amerika Serikat 

dan Kanada. Mengapa bukan di Eropa? (yang notabene merupakan tempat dimana 

sosiologi muncul pertama kalinya). 

Pada permulaan abad ke-20, gelombang besar imigran berdatangan ke Amerika 

Utara. Gejala itu berakibat pesatnya pertumbuhan penduduk, munculnya kota-kota 

industri baru, bertambahnya kriminalitas dan lain lain. Konsekuensi gejolak sosial itu, 

perubahan besar masyarakat pun tak terelakkan. 

Perubahan masyarakat itu menggugah para ilmuwan sosial untuk berpikir keras, 

untuk sampai pada kesadaran bahwa pendekatan sosiologi lama ala Eropa tidak relevan 

lagi. Mereka berupaya menemukan pendekatan baru yang sesuai dengan kondisi 

masyarakat pada saat itu. Maka lahirlah sosiologi modern. 

Berkebalikan dengan pendapat sebelumnya, pendekatan sosiologi modern 

cenderung mikro (lebih sering disebut pendekatan empiris). Artinya, perubahan 

masyarakat dapat dipelajari mulai dari fakta sosial demi fakta sosial yang muncul. 

 Berdasarkan fakta sosial itu dapat ditarik kesimpulan perubahan masyarakat 

secara menyeluruh. Sejak saat itulah disadari betapa pentingnya penelitian (research) 

dalam sosiologi. 

 

 

http://id.wikipedia.org/wiki/Amerika
http://id.wikipedia.org/wiki/Amerika_Utara
http://id.wikipedia.org/wiki/Amerika_Utara
http://id.wikipedia.org/wiki/Penduduk
http://id.wikipedia.org/wiki/Industri
http://id.wikipedia.org/wiki/Sosial
http://id.wikipedia.org/wiki/Eropa
http://id.wikipedia.org/wiki/Mikro


 12 

2.6 SOSIOLOGI SEBAGAI ILMU  

Sebagaimana dalam perkembangan ilmu alam, ilmu sosial juga berusaha untuk 

mensinergikan antara apa yang diamati di lapangan penelitian dan konstruksi teori sosial 

tentang hal yang hendak diteliti. Statistika adalah ilmu yang paling sering digunakan 

untuk melakukan berbagai hal yang mungkin diukur dalam sistem sosial. Cara untuk 

membandingkan konstruksi teori sosial tersebut dengan apa yang diperoleh di lapangan 

adalah dengan membangun model. Pada dasarnya konstruksi teori sosial dapat secara 

sederhana disebut sebagai model dari proses sosial yang diamati.  

Namun memodelkan sebuah sistem sosial bukanlah pekerjaan mudah. Hal ini 

didasarkan pada dua hal. Pertama, interaksi kompleks yang terlibat dalam sistem sosial 

berarti bahwa hasil dari pemodelan tersebut sulit untuk dianalisis dengan menggunakan 

pendekatan biasa (kompleksitas sintaktik). Kedua, karakteristik dari fenomena sosial 

seringkali lebih baik didekati dengan representasi semantik alias pendekatan secara 

kualitatif biasa. Persoalannya adalah hal ini sangat sulit untuk diterjemahkan dalam 

metode formal, sehingga mengakibatkan kesulitan melakukan pengecekan dengan teori 

yang sudah ada selama ini. 

Dalam ilmu alam, masalah seperti ini tentu sangat mudah untuk diatasi. Model 

yang dibangun dapat berbentuk simulasi. Simulasi menangkap struktur perilaku yang ada 

di obyek yang diamati untuk kemudian diujicobakan ke 'miniatur-miniatur' yang dibuat 

agar dapat menjelaskan fenomena yang terjadi. Contohnya adalah upaya manusia dengan 

berbagai bangunan geometri matematika seperti bola, lingkaran, balok, dan sebagainya 

yang dianggap sebagai struktur bentuk di alam.  

Bumi kita katakan berbentuk bola, kotak kita anggap berbentuk balok, lintasan 

peluru dikatakan berbentuk parabola, dan seterusnya. Simulasi adalah suatu bentuk model 

di mana kita dapat mencobakan/bereksperimen sedemikian hingga dapat mengetahui 

struktur yang ada di obyek nyata yang dianalisis. 
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Tentu ini sangat berbeda dengan model yang menggunakan statistika. Kita lihat 

gambar di bawah ini, tentang alur logis pemodelan dengan pengolahan dan pengumpulan 

data dan dengan simulasi. 
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Dalam melakukan simulasi sosial, yang harus kita ingat dalam melakukan hal 

tersebut adalah kita harus berhati-hati dalam membuat model dari fenomena sosial yang 

kita amati. Kita harus dapat membatasi masalah berdasarkan aspek dan perspektif yang 

kita amati. Hal ini sangat penting karena sangat mungkin orang akan membuat model dari 

aspek dan perspektif yang berbeda terhadap sebuah masyarakat.  

Selain itu, konteks masalah yang kita amati juga harus jelas karena sangat 

mungkin orang menggunakan istilah yang sama untuk konteks yang berbeda. Namun satu 

hal yang pasti, kita dapat memecahkan suatu fenomena sosial dengan jauh lebih baik 

ketika kita menggunakan sebanyak mungkin aspek dan perspektif, meskipun aspek dan 

perspektif tersebut kontradiktif.  

Pemodelan dan simulasi selalu diawali dengan ketertarikan kita pada suatu 

fenomena di dunia nyata. Fenomena ini kita namakan target. Tujuan selanjutnya adalah 

membuat model dari fenomena (target) tersebut, yang lebih sederhana dibandingkan 

dengan fenomena tersebut.  

Dalam model statistika, peneliti mengembangkan sebuah model melalui suatu 

abstraksi dari suatu perkiraan tentang proses sosial yang terjadi. Pada metode ini, 

biasanya model yang dikembangkan berupa persamaan-persamaan matematis atau 

uraian-uraian kualitatif tentang suatu hal. Selanjutnya seorang peneliti haruslah 

mengumpulkan beberapa data yang akan digunakan untuk melakukan estimasi.  

Analisis yang dilakukan selanjutnya terdiri dari : pertama, peneliti akan 

membandingkan apakah prediksi yang dihasilkan oleh model memiliki kemiripan dengan 

data aktual yang didapat. Kedua, peneliti mengukur besar dari parameter dan 

membandingkan besar tersebut untuk mengidentifikasi parameter terpenting.  
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Untuk membuat simulasi sosial, seperti pada model statistika, seorang peneliti 

juga membangun suatu model dengan berasumsi pada perkiraan proses sosial yang ada. 

Namun berbeda dengan model statistik yang cenderung menggunakan persamaan 

matematis, model yang dibangun didasarkan pada program komputer - alur kerja, urut-

urutan dari proses sosial tersebut.  

Program tersebut kemudian disimulasikan, yang berarti dijalankan pada 

komputer, dan hasil yang didapat diamati. Model yang didapat digunakan untuk 

memperoleh data hasil simulasi. Data hasil simulasi ini kemudian dibandingkan dengan 

data yang didapat dari lapangan untuk dicek apakah model yang dibangun menghasilkan 

output yang mirip dengan kondisi sebenarnya.  

Kedua metode ini dapat digunakan untuk menjelaskan dan memprediksi 

fenomena sosial yang ada. Namun meskipun terdapat banyak kesamaan antara dua 

metode ini, terdapat perbedaan yang sangat besar diantara keduanya. Bila model statistik 

bertujuan untuk menjelaskan hubungan antara variabel yang terukur pada satu waktu 

tertentu, simulasi sangat memperhatikan keseluruhan proses yang terjadi.  

Dalam simulasi, dapat diperoleh penjelasan yang eksplisit tentang proses yang 

terjadi pada fenomena sosial yang dimodelkan. Hal yang kontras terjadi pada pemodelan 

secara statistik, yaitu pada metode ini akan dihasilkan pola dari hubungan-hubungan 

antara variabel yang diukur, namun dia tidak dapat memodelkan mekanisme yang 

mendasari hubungan-hubungan tersebut.  
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2.7 PERAN SOSIOLOGI 

Peran ilmu sosiologi dalam menganalisa fenomena-fenomena social budaya yang 

ada di masyarakat antara lain: 

 Mengidentifikasi Fenomena Budaya di Masyarakat 

Melalui penelaahan terhadap berbagai kebudayaan, diharapkan sosiologi mampu 

memberikan: 

1. Pengertian mengenai keanekaragaman budaya manusia. 

2. Pandangan mengenai nilai-nilai social budaya yang berbeda dari yang 

dianutnya sendiri. 

3. Hal-hal yang berlaku umum bagi kebudayaan manusia. 

4. Gambaran mengenai hal-hal apa saja yang mempengaruhi adanya sifat 

keanekaragaman di antara kebudayaan manusia. 

5. Sosiologi tidak bertujuan untuk memberikan penilaian bahwa suatu 

kebudayaan lebih tinggi atau lebih rendah dari kebudayaan masyarakat 

lain. 

 

 Menghadapi Fenomena Budaya di Masyarakat 

Keberagaman budaya harus menyadarkan kita bahwa sangat penting 

memehami latar belakang social budaya yang berasal dari masyarakat lain. Kajian 

tentang fenomena sosial budaya tidak bermaksud untuk memberikan penilaian 

suatu budaya baik atau buruk, cocok atau tidak cocok bagi suatu masyarakat. 

Namun melalui ilmu sosiologi kita diajak untuk memahami keragaman budaya 

sebagai suatu yang dapat memperkaya kebudayaan. 

Dalam konteks kehidupan masyarakat Indonesia yang multi etis, sosiologi 

berperan untuk mewujudkan integrasi (persatuan) nasional. 
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2.8 METODE SOSIOLOGI 

Sebagai suatu metode sosiologi menggunakan metode ilmiah dalam 

mempelajari gejala-gejala alamiah khususnya gejala kemsyarakatan. Teknik dasar 

dalam metode ilmiah adalah observasi ilmiah atau disebut juga penalaran. Teknik 

riset dalam sosiologi menurut Paul B. Horton di antara lainnya adalah sebagai 

berikut. 

a) Studi cross-sectional dan longitudinal 

Studi cross-sectional adalah suatu pengamatan yang meliputi suatu 

daerah yang luas dan dalam jangka waktu tertentu. Sedangkan studi 

longitudinal adalah suatu studi yang berlangsung sepanjang waktu yang 

menggambarkan suatu kecenderungan atau serangkaian pengamatan 

sebelum dan sesudahnya. 

b) Ekperimen laboratorium dan eksperimen lapangan 

Dalam penelitian eksperimen laboratorium, subjek orang dikumpulkan 

di dalam suatu tempat atau ‘laboratorium’ kemudian diberi pengalaman 

sesuai dengan yang diinginkan sang peneliti kemudian dicatat kesimpulan-

kesimpulan. Penelitian eksperimen lapangan adalah pengamatan yang 

dilakukan di luar laboratorium dimana peneliti memberikan pengalaman-

pengalaman baru kepada objek secara umum kemudian diamati hasilnya. 

c) Penelatian pengamatan 

Hampir sama dengan eksperimen, tetapi dalam penelitian ini kita 

tidak mempengaruhi terjadinya suatu kejadian. 
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Soejono Soekamto mengemukakan bahwa pada dasarnya terdapat dua 

jenis metode atau teknik yang dipergunakan dalam sosiologi, yaitu: 

 Metode Kualitatif 

Mengutamakan bahan atau hasil pengamatan yang sukar diukur 

dengan angka-angka atau ukuran-ukuran yang matematis, meskipun 

kejadian-kejadian itu nyata dalam masyarakat. Yang termasuk metode 

kualitatif adalah: 

1) Metode historis, yaitu metode pengamatan yang menganalisis 

peristiwa-peristiwa dalam masa silam untuk merumuskan prinsip-

prinsip umum. 

2) Metode komparatif, yaitu metode pengamatan dengan 

membandingkan antara bermacam-macam masyarakat serta 

bidang-bidangnya untuk memperoleh perbedaan dan persamaan 

sebagai petunjuk tentang perilaku suatu masyarakat pertanian 

Indonesia pada masa lalu dan masa yang akan datang. 

3) Metode studi kasus, yaitu suatu metode pengamatan tentang suatu 

keadaan, kelompok, masyarakat setempat, lembaga-lebaga maupun 

individu-individu. Alat-alat yang dipergunakan dalam studi kasus 

adalah: 

a) Wawancara (interview) 

b) Daftar pertanyaan (questionnaire) 

c) Participant observer technique, dimana pengamat ikut serta 

dalam kehidupan sehari-hari masyarakat yang diamati. 
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 Metode Kuantitatif 

Penelitian mengutamakan bahan-bahan keterangan dengan angka-

angka sehingga gejala-gajala yang diteliti dapat diukur dengan 

menggunakan skala, indeks, tabel dan formula. Termasuk dalam metode 

ini adalah metode statistik dimana gejala-gejala masyarakat sebelum 

dianalisis dikuantifikasi terlebih dahulu. 

 Di samping metode-metode di atas, masih ada beberapa metode 

lain, yaitu: 

1) Metode deduktif, yaitu metode yang dimulai dari hal-hal yang 

berlaku umum untuk menarik kesimpulan yang khusus. 

2) Metode Induktif, yaitu metode yang mempelajari suatu gejala 

khusus untuk mendapatkan kesipulan yang bersifat umum. 

3) Metode Empiris, yaitu suatu metode yang mengutamakan 

keadaan-keadaan nyata di dalam masyarakat. 

4) Metode Rasional, yaitu metode yang mengtamakan penalaran dan 

logika akal sehat untuk mencapai pengertian tentang masalah 

kemasyarakatan. 

5) Metode Fungsional, yaitu metode yang dipergunakan untuk 

menilai kegunaan lemba-lembaga sosial masyarakat dan stuktur 

sosial masyarakat. 
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2.9 PERSPERKTIF SOSIOLOGI 

 Perspektif Evolusionis 

 Paradigma utma dalam sosiologi yang memusatkan perhatian pada pola perubahan 

dan perkembangan yang muncul dalam masyarakat yang berbeda untuk mengetahui 

urutan umum yang ada. Didasarkan pada karya Aguste Comte dan Herbert Spencer. 

 Perspektif Interaksionis  

 Memusatkan perhatian terhadap interaksi antara individu dengan kelompok, terutama 

dengan menggunakan simbol-simbol, antara lain tanda, isyarat dan kata-kata baik lisan 

maupun tulisan. 

 Perspektif Fungsionalis 

 Melihat masyarakat sebagai suatu jaringan kelompok yang bekerja sama secara 

terorganisir dan memiliki seperangkat aturan dan nilai yang dianut oleh sebagian besar 

anggotanya. 

 Masyarakat dipandang sebagai suatu yang stabil dengan kecenderungan ke arah 

keseimbangan, yaitu untuk mempertahankan system kerja yang selaras dan seimbang. 

Kelompok atau lembaga melaksanakan tugas tertentu secara terus menerus sesuai dengan 

fungsinya. 

 Perspektif Konflik 

 Memandang adanya pertentangan antar kelas dan eksploitasi kelas di dalam 

masyarakat sebagai penggerak utama kekuatan-kekuatan dalam sejarah. Masyarakat 

terikat karena ada kekuatan dari kelompok kelas yang dominan. Kelompok ini 

menciptakan nilai-nilai dan peraturan mereka terhadap semua orang.     
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BAB III 

PENUTUP 

 

 

 

3.1 Kesimpulan 

 

Sosiologi merupakan sebuah ilmu yang membicarakan apa yang terjadi 

saat ini di dalam lingkungan masyarakat, khususnya pola-pola hubungan dalam 

masyarakat serta berusaha mencari pengertian- pengertian umum, rasional, 

empiris serta bersifat umum. Rasional berarti apa yang dipelajari sosiologi selalu 

berdasarkan penalaran dan empiris. 

Ilmu sosiologi merupakan ilmu sosial yang mempelajari atau berhubungan 

dengan gejala-gejala kemasyarakatan. Objek yang dipelajari dibatasi pada apa 

yang terjadi sekarang dan bukan apa yang seharusnya terjadi pada saat ini. Oleh 

karena itu, ilmu sosiologi disebut pula ilmu pengetahuan normatif. 

Sosiologi bertujuan untuk menghasilkan pengertian-pengertian dan pola-

pola umum manusia dan masyarakatnya. Sosiologi meneliti dan mencari apa yang 

menjadi prinsip dan hukum-hukum umum dari interaksi manusia serta sifat, 

bentuk, isi, dan stuktur masyarakat. 
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3.2 Saran 

Kesadaran paling penting yang muncul dari pengalaman bersama orang lain 

adalah perubahan masyarakat. Mau tidak mau, masyarakat mengalami perubahan. 

Perubahan itu bisa berupa kemajuan, bisa pula kemunduran. Bisa pembangunan, 

bisa pula krisis. Oleh sebab itu, perubahan besar masyarakat pada gilirannya 

membawa pengaruh terhadap anggota masyarakat itu sendiri. Sebesar apakah 

pengaruh itu? Apakah ciri-cirinya? Akan adakah perubahan yang lebih besar lagi? 

Inilah pertanyaan yang akan muncul. Oleh karenanya, kita sebagai mahasiswa 

yang kaya ilmu, mampu menyelaraskan kehidupan ini dengan terapan ilmu 

sosiologi yang baik dan benar.   
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